


    
PENDAHULUAN

Karsinoma payudara merupakan karsinoma 
yang umum terjadi pada wanita dengan jumlah 
kasus lebih dari satu juta setiap tahunnya di 

1seluruh dunia.   Karsinoma payudara menduduki 
peringkat kedua terbanyak untuk jenis karsino-

2ma pada wanita Indonesia.  Tingkat insidensi  
DCIS payudara meningkat pesat dari rata-rata 
3,9% per tahun pada kurun waktu 1973-1983  
menjadi 17,5% per tahun pada kurun waktu 

3 1983-1992.
Karsinoma payudara tergolong sebagai 

ductal carcinoma in situ  (DCIS) bila sel-sel 
tumor berada dalam duktus kelenjar payudara  
dan tidak menginfiltrasi ke stroma. DCIS payuda-
ra mempunyai beberapa varian morfologis yaitu 
komedocarcinoma, papillary, solid, cribriform, 
micropapillary, clinging, dan cystic hypersecre-

4tory.  
Keberadaan lapisan sel mioepitel meru-

pakan ciri khas pada semua lesi payudara yang 
normal dan jinak seperti halnya DCIS. Hilangnya 
lapisan mioepitel adalah ciri dari karsinoma 

5invasif.
Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan suatu petanda mioepitel yaitu p63 
untuk memprediksi potensi keganasan tumor 
DCIS payudara melalui penurunan imunoeks-
presi p63 oleh sel-sel mioepitel pada varian 
morfologis kribriform, solid, dan komedo.

METODE

Sampel penelitian berasal dari blok parafin 
jaringan DCIS payudara yang dikumpulkan dari 
arsip sediaan yang terdapat di Laboratorium 
Patologi Anatomi Fakultas Kedokteran
Universitas Padjadjaran/Rumah Sakit Umum dr. 
Hasan Sadikin Bandung, Rumah Sakit 
Immanuel Bandung, dan Laboratorium Sandia 
Bandung.

Penelitian ini dilakukan secara retro-
spektif terhadap sediaan DCIS payudara. 
Penelitian dilakukan di Laboratorium Patologi 
Anatomi Fakultas Kedokteran Universitas 
Padjadjaran/Rumah Sakit Hasan Sadikin 
Bandung pada bulan Juli 2005–September 
2006. Blok-blok parafin tersebut  dibuat sediaan 
baru yang diwarnai dengan hematoxylin-eosin 
(HE) dan dilakukan pembacaan kembali untuk 
melihat kesesuaian dengan diagnosis semula. 

 

Kemudian sediaan tersebut diwarnai 
dengan teknik imunohistokimia dengan mouse 
monoclo-nal antibody p63 protein NCL-p63 
System (Novocastra). Setelah seluruh tahap 
pewarnaan selesai, sediaan diamati di bawah 
mikroskop cahaya. Imunoekspresi p63 
dinyatakan positif bila terlihat inti dari sel-sel 
mioepitel terwarna coklat.  Hasil pewarnaan 
dengan antibodi p63 dinyatakan negatif apabila 
tidak terdapat warna coklat di dalam inti sel-sel 
mioepitel. Imunoreak-tivitas dinyatakan dalam 
persen dan dihitung secara semikuantitatif. Pada 
prinsipnya semakin ganas suatu tumor maka 
persentase pola imunoekspresinya semakin 
rendah. Penghitung-an dilakukan di bawah 
mikroskop cahaya dengan pembesaran 100x. 

Selanjutnya distribusi imunoekspresi 
p63 dihitung secara semikuantitatif sebagai 
berikut: 

+3 : jika 51-100% sel yang positif
+2 : jika 26-50% sel yang positif
+1 : jika < 25% sel yang positif
negatif (-) : jika tidak ada sel yang positif

6(modifikasi dari Werling et al)  
Analisis data dilakukan dengan menghi-

tung persentase imunoreaktivitas hasil tes positif 
berdasarkan pemeriksaan imunoekspresi pro-
tein p63 pada berbagai varian morfologis DCIS 
payudara. Untuk mempelajari distribusi p63 
pada DCIS payudara digunakan analisis statistik 
dengan uji H Kruskal-Wallis dengan bantuan 
perangkat lunak SPSS versi 11.0. Taraf 
kepercayaan yang digunakan untuk uji statistik 
adalah 95%.

HASIL

Objek penelitian adalah 23 buah kasus DCIS 
payudara yang telah didiagnosis di bagian 
Patologi Anatomi FK Universitas Padjajaran/ 
RSUP dr. Hasan Sadikin Bandung dan Labora-
torium Sandia Bandung. Pada penelitian ini, 
varian morfologis DCIS payudara yang paling 
banyak ditemukan adalah varian solid sebanyak 
11 sampel, juga ditemukan varian komedo 
sebanyak 10 buah, sedangkan varian kribriform 
hanya dua sediaan.

Semua sampel DCIS payudara yang 
dipelajari berasal dari pasien wanita. Rata-rata 
usia penderita DCIS payudara yang diteliti 
adalah 41,5 tahun dengan usia termuda 28 tahun 
dan tertua 55 tahun. Hasil pengamatan distribusi 
imunoekspresi p63 pada beberapa varian 

Varian Distribusi imunoekspresi p63 (%)  

morfologis +3 
(>50%) 

+2 
(25-50 %) 

+1 
(<25%) 

- 
Negatif 

Jumlah 

Kribriform 
Solid 
Komedo 

0 
2 
0 

0 
1 
1 

1 
2 
4 

1 
6 
5 

2 
11 
10 

 

Tabel Distribusi Imunoekspresi p63 pada Beberapa Varian Morfologis DCIS Payudara
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